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ABSTRAK

Caraka, Hana Setyaning. 2022. Pembelajaran Tematik (Indahnya Keragaman di
Negeriku) pada ABK Lamban Belajar (Slow Learner) di SD Negeri Teleng
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Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Malang.
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Pembimbing II: Dr. Moh. Badrih, S.Pd., M.Pd

Kata-kata kunci: pembelajaran tematik, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan
lamban belajar (slow learner)

Dalam pemerataan pendidikan di Indonesia, tidak ada lagi perbedaan antara
siswa regular dengan siswa yang memiliki kebutuhan khusus karena mereka
sama-sama memiliki hak dan kewajiban untuk memperoleh pendidikan yang
layak. Anak lamban belajar (slow learner) membutuhkan guru untuk
menggunakan berbagai media dan metode untuk memecahkan kesulitan belajar
pada konsep yang abstrak. Keadaan ini menuntut guru untuk berkreasi dengan
mengembangkan desain pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar anak
lamban belajar. Tanggung jawab pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus di
sekolah terletak ditangan pendidik yaitu guru-guru kelas yang mengajar.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pembelajaran tematik
yang ada di sekolah SD Negeri Teleng Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro yang
berfokus pada mendeskripsikan karakteritik anak lamban belajar (slow learner),
mendeskripsikan jenis media pembelajaran, mendeskripsikan jenis metode
pembelajaran, serta mendeskripsikan jenis evaluasi atau penilaian pembelajaran
tematik yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripstif yang dilakukan
dengan cara mendeskripsikan data-data yang berasal dari guru kelas IV SD Negeri
Teleng Sumberrejo Bojonegoro ataupun dokumen-dokumen pendukung. Dalam
penelitian ini, berfokus pada pembelajaran tematik yang berlangsung pada anak
berkebutuhan khusus tipe lamban belajar atau slow learner. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus.
Sampel data adalah guru yang ada di SD Negeri Teleng Sumberrejo Bojonegoro
dengan objek penelitian pembelajaran tematik pada anak lamban belajar (slow
learner).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli yang berbentuk kata-kata yang berasal dari
wawancara dengan informan meliputi berbagai hal untuk mengulik informasi dan
mengetahui kemampuan berbahasa serta memperoleh bahasa yang dikuasai oleh
informan. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber ekunder dari data yang dibutuhkan. Yaitu dari literatur, buku-buku,
jurnal-jurnal penelitian, data anak berkebutuhan khusus, instrument pembelajaran,
kurikulum sekolah, profil sekolah, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran serta
majalah ilmiah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hal tersebut sejalan dengan
filosofi pada penelitian ilmiah, ketika pengumpulan data peneliti berinteraksi
secara langsung dengan orang yang diwawancarai. Peneliti menggunakan
dokumen pendukung dan pengumpulan data dalam penelitian ini untuk
melengkapi penelitian dan memaksimalkan hasil penelitian. Alasan peneliti dalam
menggunakan teknik penelitian ini adalah karena pengumpulan informasi dalam
penelitian kualitatif melibatkan partisipasi yang secara langsung dalam bentuk
observasi lapangan, wawancara secara mendalam, dan telah didukung oleh
dokumen-dokumen penting dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik siswa lamban belajar,
yaitu kemampuan belajar yang buruk di kelas, rerata nilai dalam ulangan atau
praktik rendah, sering terlambat bahkan sering tidak menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru, lambat dalam penguasaan materi dan mempinyai
keterampilan yang terbatas. Jenis media yang digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran tematik 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku), antara lain media
gambar, bagan, poster, peta, foto, dan video. Jenis evaluasi atau penilain yang
diterapkan untuk anak lamban belajar sama dengan yang diterapkan oleh anak
normal lainnya yang berada dikelas. Jenis evaluasi pembelajaran yang digunakan
antara lain tes tertulis, praktikum, dan portofolio.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan, hal-hal yang akan dibahas oleh peneliti antara lain

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan

penegasan istilah. Pada bagian konteks penelitian, peneliti menjelaskan alasan

dilakukannya penelitian, tujuan penelitian berisi tentang keinginan peneliti yang

hendak dicapai di dalam peneitian.

1.1 Konteks Penelitian

Prasetyoningsih (2020:2) menjelaskan bahwa anak disabilitas dalam proses

pertumbuhan dan perkembangannya mengalami hambatan antara lain, secara fisik,

intelektual atau kecerdasan, mental, emosional, dan sosial. Hal tersebut sama

seperti yang dijelaskan oleh Grichara (Sardista, 2020:2) anak berkebutuhan khusus

adalah anak yang mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, mental

intelektual, sosial, dan emosional) dalam proses petumbuhan atau

perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain pada usianya sehingga

mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Undang-Undang 1945 tentang

pendidikan nasional bahwa setiap anak berhak mendapatkan pendidikan, termasuk

pada anak disabilitas atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

Pembelajaran tematik di jenjang SD/MI di Indonesia berlandaskan pada

kurikulum tematik terpadu 2013, merupakan integrasi antar disiplin, multidisiplin,

dan transdisipliner Hidayati & dkk (Sari & dkk 2018). Oleh karena itu

pembelajaran tematik di sekolah dasar mengintegrasikan tiga dimensi yaitu sikap,

pengetahuan, dan keteampilan menjadi satu kesatuan, menggabungkan
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kemampuan beberapa mata pelajaran dasar menghubungkan kompetensi dari

beberapa pelajaran dasar. Sehingga memiliki kompetensi dasar tunggal dan

menghubungkan dengan berbagai mata pelajaran dengan lingkungan di sekitarnya.

Pembelajaran tematik saling berhubungan erat dengan berbagai peraturan

ataupun kebijakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik

di sekolah. Landasan yuridis tersebut diantaranya UU No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan

pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat,

dan kemampuannya (Bab V Pasal 1b). selain itu juga ada UU No. 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak yang berbunyi bahwa setiap anak berhak

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya

dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9).

Kurikulum di Indonesia telah banyak mengalami perubahan yang memiliki

tujuan mencerdaskan anak bangsa. Perubahan ini diwujudkan dengan adanya

perubahan kurikulum yang di mana kurikulum 2013 diterpkan saat ini di Indonesia.

Sebelum penerapan kurikulum 2013, pemerintah melakukan penilaian terhadap

kurikulum sebelumnya dan menguji implementasi kurikulum 2013. Pada

kurikulum sebelumnya memiliki beberapa kekurangan, diantaranya pada

penerapan pendidikan karakter, pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran

yang secara teori bepusat pada siswa tetapi dalam praktiknya masih berpusat pada

pada guru.

Kurikulum 2013 ini merupakan salah satu upaya penyempurnaan dari

kurikulum-kurikuum sebelumnya. Penerapan kurikulum 2013 diharapkan dapat
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menghasilkan lulusan yang kompeten dan diharapkan serta dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan karakter peserta didik.

Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulm 2013 adalah pembelajaran tematik

terpadu. Kegiatan pembelajaran berbasis tematik didasarkan pada suatu tema,

dimana tema tersebut berasal dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan

menjadi suatu tematik. Pembelajaran tematik didefinisikan sebagai pembelajaran

yang dirancang berdasarkan pada tema tertentu. Pembelajaran tematik terpadu

memungkinkan peseta didik untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep yang

holistk, nyata dan bermakna secara individu maupun kelompok.

Kurikulum 2013 tingkat sekolah dasar melahirkan suatu mata pelajaran yang

diramu menjadi satu kesatuan ialah tematik. Pembelajaran tematik bertujuan

untuk mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peseta

didik. Pembelajaran tematik dapat menghasilkan peserta didik yang berkarakter,

cerdas, dan terampil. Ini disebabkan pembelajaran tematik tidak fokus kepada

hafalan saja, akan tetapi ada tindakan di dalamnya. Pembelajaran tematik

berfungsi sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran, dengan memadukan beberapa

mata pelajaran sekaligus antarmata pelajaran untuk pembelajaran di SD/MI (Lubis,

2020:8).

Anak berkebutuhan khusus/anak disabilitas memiliki salah satu persoalan

besar dalam kehidupan, yaitu anak tersebut masih belum mendapatkan perhatian

dan layanan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya.

Prasetyoningsih & dkk (2020:2) menyatakan sseperti apa yang harus dipersiapkan
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untuk kemandirian dan kecakapan hidupnya (life skill) kelak dan keterampilan apa

yang harus dipersiapkan oleh orang tua anak tersebut, hal ini harus menjadi

perhatian bersama.

Anak lamban belajar (slow learner) ini memiliki beberapa gangguan atau

keterlambatan dalam berpikir, menanggapi rangsangan, dan beradaptasi, tetapi

lebih baik dari tunagrahita dan lebih lambat dari anak normal pada biasanya.

Siswa yang lamban belajar (slow learner) juga memiliki hambatan dalam

berbahasa, seperti yang dijelaskan oleh Prasetyoningsih & dkk (2021:5) bahasa

merupakan alat komunikasi antarmanusia yang berfungsi untuk mengungkapkan

maksud, gagasan, dan perasaan. Sehingga anak lamban (slow learner) belajar

mengalami kesulitan dalam hal berkomunikasi dan belajar di kelas dan

membutuhkan waktu lebih lama untuk belajar daripada teman-teman mereka.

Kecerdasan mereka di bawah rata-rata, tetapi mereka bukan anak-anak yang cakap,

tetapi butuh kerja keras untuk menguasai tuntutan kelas regular.

Karakteristik anak lamban belajar (slow learner) berfokus pada kemampuan

belajar yang harus dicapai dalam latihan yang melibatkan semua indera, dengan

pengalaman sebagai mediator konkrit dari hal-hal simbolik. Hal inilah yang

menjadi dasar kebutuhan belajar mereka dan perlu disesuaikan dengan anak

lamban belajar (slow learner) yang memerlukan demonstrasi beruang kali dalam

proses pembelajaran di sekolah dasar biasa. Pendidikan mereka harus berlangsung

di sekolah umum, dan gaya belajar harus disesuaikan. Untuk itu, pencatuman

model tersebut sebagai implikasi penanganan lamban belajar di sekolah dasar.
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Penelitian ini sangatlah perlu dilakukan karena untuk mengetahui

bagaimana guru dalam pembelajaran di kelas. Sebab mereka membutuhkan guru

untuk menggunakan berbagai media dan metode untuk memecahkan kesulitan

belajar pada konsep yang abstrak Keadaan ini menuntut guru untuk berkreasi

dengan mengembangkan desain pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar

anak lamban belajar. Tannggung jawab pendidikan anak-anak berkebutuhan

khusus di sekolah terletak ditangan pendidik yaitu guru-guru kelas yang mengajar.

Oleh karena itu diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang pembelajaran

tematik bagi siswa lamban belajar (slow learner) di tingkat SD yang telah

menerapkan pembelajaran dengan kurikulum 2013.

Media pembelajaran digunakan dalam proses pembelajaran dapat membantu

ataupun sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi agar lebih mudah diterima

oleh siswa sekaligus dapat tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik,

terkhusus untuk anak yang memiliki kebutuhan khusus karena ABK memiliki

gangguan perilaku khususnya dalam pemerolehan pada bentuk struktur kalimat

berdasarkan response masih perlu mendapatkan perhatian Badrih & Farida

(2018:2). Media pembelajaran yang digunakan juga dapat mengembangkan

potensi siswa, selain itu juga dapat menarik perhatian siswa. Banyak sekali hal

yang dapat dilakukan guru agar siswa tetap tertarik untuk mengikuti pembelajaran,

seperti melalui penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi

pembelajaran.

Prastowo (Rosana, 2019:19) buku ajar tematik adalah buku yang dirancang

berdasarkan tema-tema tertentu. Buku ajar tematik 7 (indahnya keragaman di
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negeriku) merupakan buku siswa kelas 4 yang membahas tentang

keanekaragaman suku bangsa, agama, keragaman budaya, keindahan persatuan

dan kesatuan negeri. Alasan memilih tematik 7 dalam penelitian ini adalah

menyesuaikan dengan materi yang diajarkan oleh guru di kelas. Keunikan yang

ada pada tematik 7 salah satunya ialah tematik tersebut bermuatan lokal,

menjelaskan tentang keberagaman yang ada di Indonesia yang sangat kaya.

SD Negeri Teleng Sumberrejo merupakan lokasi dilakukannya penelitian

yang terletak di Jalan Tlogo desa Teleng kecamatan Sumberrejo kabupaten

Bojonegoro Jawa Timur. Adapun alasan SD Negeri Teleng Sumberrejo dijadikan

sebagai lokasi penelitian dikarenakan salah satu sekolah di kecamatan Sumberrejo

yang menerima anak berkebutuhan khusus lamban belajar (slow learner) untuk

dapat belajar bersama dengan anak-anak normal lainnya di kelas yang sama,

namun belum mendaftarkannya sebagai sekolah inklusif. Sehingga SD Negeri

Teleng tidak bekerja sama dengan lembaga terkait dalam penanganan siswa yang

berkebutuhan khusus.

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai bahan

referensi antara lain, skripsi oleh Fitria Fitra Sadista Universitas Islam Negeri

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2020 dengan judul “Pembelajaran Tematik pada

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Prof. Dr. Sri Soedewi

Masjchun Sofwan SH Kota Jambi”, skripsi oleh Seventina Yustina Giawa

Universitas Santana Dharma Yogyakarta dengan judul “Strategi Pembelajaran

Anak Lamban Belajar (Slow Learner) di SD Inklusi SDN “Suka Menolong”

Yogyakarta”, dan jurnal oleh Fernanda Yunita Universitas Islam Malang 2021
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dengan judul “Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Subtema Keragaman

Budaya Bangsaku) untuk Anak Lamban Belajar Kelas 4 SD pada Masa Pandemi

Covid-19”. Perbedaan penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian skripsi ini

antara lain terletak pada fokus penggunaan jenis media, metode, dan evaluasi yang

digunakan dalam pembelajaran pada anak berkebtuhan khusus lamban belajar

(slow learner). Selain itu penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah biasa yaitu

SD Negeri Teleng Sumberrejo Bojonegoro yang terletak di Jln Tlogo Ds. Teleng.

Berdasarkan pada konteks penelitian yang sudah dijelaskan di atas, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berdasarkan pada permasalahan tersebut

dalam rangka menyusun skripsi dengan mengambil judul “PEMBELAJARAN

TEMATIK 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU PADA ABK

LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) DI KELAS IV SD NEGERI

TELENG SUMBERREJO BOJONEGORO ”.

1.2 Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus lamban belajar (slow learner) di SD

Negeri Teleng Sumberrejo Bojonegoro.

2) Jenis media pembelajaran tematik 7 di SD Negeri Teleng Sumberrejo

Bojonegoro.

3) Jenis metode pembelajaran tematik 7 di SD Negeri Teleng Sumberrejo

Bojonegoro.

4) Jenis evaluasi pembelajaran tematik 7 di SD Negeri Teleng Sumberrejo

Bojonegoro.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus lamban belajar

(slow learner) di SD Negeri Teleng Sumberrejo Bojonegoro.

2) Mendeskripsikan jenis media pembelajaran tematik 7 di SD Negeri Teleng

Sumberrejo Bojonegoro.

3) Mendeskripsikan jenis metode pembelajaran tematik 7 di SD Negeri Teleng

Sumberrejo Bojonegoro.

4) Mendeskripsikan jenis evaluasi pembelajaran tematik 7 di SD Negeri Teleng

Sumberrejo Bojonegoro.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan terpenuhinya dan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini

diharapkan mampu memberikan berbagai manfaat, baik secara teoritis maupun

praktis:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini melengkapi dan mendukung hasil penelitian

ABK (Prasetyoningsih, 2020:2) menyatakan bahwa anak disabilitas dalam proses

pertumbuhan dan perkembangannya mengalami hambatan antara lain, secara fisik,

intelektual atau kecerdasan, mental, emosional, dan sosial. Selain itu juga dapat

melengkapi suatu penelitian yang berkaitan dengan ABK terkhusus lamban

belajar (slow learner).
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1.4.2 Manfaat Praktis

1) Bagi guru kelas IV

Dapat menambah pengetahuan dan sumbang pikir mengenai

pembelajaran tematik pada anak berkebutuhan khusus (slow learner) dan

kedepannya dapat dijadikan referensi dalam proses pembelajaran.

2) Bagi kepala sekolah

Mampu menambah referensi dalam penerapan penanganan anak yang

memiliki kebutuhan khusus di sekolah serta dapat menangani denngan tepat

karena anak tersebut memerlukan pendampingan secara khusus.

3) Bagi orang tua/wali murid

Sebagai suatu bahan acuan untuk dapat memberikan pembelajaran

tematik pada anak berkebutuhan khusus lamban belajar (slow learner) yang

baik terhadap semua orang di sekitarnya.

4) Bagi peneliti selanjutnya

Mampu menambah sumbang pikir dan acuan dalam penelitian

selanjutnya terkait pembelajaran tematik pada Anak Berkebutuhan Khusus

lamban belajar (slow learner).

1.5 Penegasan Istilah

1) Pembelajaran tematik adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada

peserta didik.
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2) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak dengan karakteristik khusus

yang berbeda dengan anak pada umumnya dan memiliki ketidakmampuan pada

mental, emosi ataupun fisik.

3) Slow Learner adalah siswa yang lambat belajar, sehingga membutuhkan waktu

yang lebih lama dibandingkan dengan sekelompok siswa lain yang memiliki

taraf potensi intelektual yang sama.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pembelajaran Tematik 7 Indahnya Keragaman

di Negeriku pada Abk Lamban Belajar (Slow Learner) di Sd Negeri Teleng

Sumberrejo Bojonegoro dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait dengan

karakteristik anak lamban belajar, jenis media pembelajaran, jenis metode

pembelajaran, dan jenis evaluasi pembelajaran yang digunakan guru dalam

kegiatan pembelajaran.

Karakteristik siswa lamban belajar (slow learner) di SD Negeri Teleng

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, yaitu kemampuan belajar yang buruk di kelas,

rerata nilai dalam ulangan atau praktik rendah, sering terlambat bahkan sering

tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, lambat dalam penguasaan

materi dan mempinyai keterampilan yang terbatas. Ketika dalam menulis

karangan cerita, siswa lamban belajar (slow learner) tersebut akan mengalami

kesulitan walaupun hanya menggunakan kata-kata atau kalimat sederhana.

Jenis media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran tematik 7

Indahnya Keragaman di Negeriku, antara lain media gambar, bagan, poster, peta,

foto, dan video. Salah satu dari kegunaan penggunaan media itu sendiri adalah

untuk dapat menyampaikan informasi serta merangsang pikiran siswa, perassan,

perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa dalam keberhasilan belajar

serta dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru di sini berperan sebagai mediator

yang memilih dan mencocokkan media yang digunakan dengan materi

pembelajaran yang diajarkan kepada siswa. Dalam menggunakan media
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pembelajaran dipilih berdasarkan pada konteks lingkungan sekitar serta

menggunakan media pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa

berkebutuhan khusus maupun siswa normal.

Jenis metode yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran antara

lain, metode konvensional/ceramah, diskusi, latihan keterampilan, dan metode

mengajar sesama teman (peer teaching method). Salah satu tujuan dari metode

pembelajaran adalah agar kegiatan belajar mengajar menjadi menyenangkan, tidak

cepat bosan, dan anak-anak lebih fokus pada materi yang diajarkan oleh guru

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Metode

pembelajaran yang dilakukan pada anak lamban belajar di SD Negeri Teleng

Sumberrejo dilakukan dengan cara yang sama tanpa membeda-bedakan antara

siswa berkebutuhan khusus dengan siswa normal lainnya

Jenis evaluasi atau penilain yang diterapkan untuk anak lamban belajar

sama dengan yang diterapkan oleh anak normal lainnya yang berada dikelas. Jenis

evaluasi pembelajaran yang digunakan antara lain tes tertulis, praktikum, dan

portofolio. Misalnya adalah tes pilihan ganda, benar-salah, isian singkat, isian

panjang, uraian, praktik, skala sikap, dan portofolio.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap

pembelajaran tematik 7 indahnya keragaman di negeriku pada abk lamban belajar

(slow learner) di SD Negeri Teleng Sumberrejo Bojonegoro, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:
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1) Bagi guru kelas IV

Guru diharapkan mengikuti pelatihan-pelatihan sekolah inklusif dan

pelatihan kurikulum 2013 tentang pembelajaran tematik yang sesuai dengan

konsep dan tujuan pembelajaran.

2) Bagi kepala sekolah

Kepala sekolah diharapkan untuk mendaftarkan sekolah sebagai sekolah

inklusif dan bekerja sama dengan lembaga yang menangani anak berkebutuhan

khusus agar sekolah dapat menangani dengan tepat, karena Mampu menambah

sumbang pikir dan acuan dalam studi pembelajaran tematik pada Anak

Berkebutuhan Khusus lamban belajar (slow learner) karena anak tersebut

memerlukan pembimbingan secara khusus dibandingan dengan anak normal

lainnya yang berada di kelas.

3) Bagi orang tua/wali murid

Orang tua/wali murid diharapkan dapat bekerja sama secara baik dengan

pihak sekolah dan dapat mendukung dan memberikan motivasi pada anak dalam

mengikuti pembelajaran di sekolah.

4) Bagi peneliti selanjutnya

Hadil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai suatu bahan

referensi ataupun perbandingan serta sebagai bahan pertimbangan untuk dapat

memperdalam penelitian selanjutnya terkait dengan pembelajaran tematik pada

Anak Berkebutuhan Khusus lamban belajar (slow learner).
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